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ABSTRAK

Nama : Rega Tanoga
Nim : 200401049

Judul Skripsi : Komunikasi Keluarga Dalam Pembentukan Akhlakul
Karimah Bagi Anak-Anak Di Desa Pondok Baru, Kecamatan
Bandar, Kabupaten Bener Meriah

Prodi : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Fakultas : Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki fungsi komunikasi dalam keluarga
terhadap perkembangan akhlak baik anak-anak yang tinggal di Desa Pondok Baru,
Kecamatan Bandar, Kabupaten Bener Meriah. Metode kualitatif diaplikasikan
dalam penelitian ini, dengan melakukan wawancara mendalam kepada lima
informan guna mengumpulkan informasi.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang berjalan
dengan baik dalam keluarga sangat berperan dalam pertumbuhan moral anak. Pola
komunikasi yang positif, keterlibatan emosi, serta penggunaan bahasa yang baik
adalah elemen-elemen yang mendukung terbentuknya karakter yang baik pada
anak. Namun, kesibukan orang tua dan pola komunikasi yang kurang efektif dapat
mengganggu proses ini. Penelitian ini menekankan bahwa komunikasi yang efektif
di lingkungan keluarga memiliki peranan krusial dalam pembentukan akhlak yang
baik pada anak dan mungkin bisa menjadi acuan bagi keluarga lain dalam
membangun karakter positif pada anak-anak.

Kata Kunci: Komunikasi Keluarga, Akhlakul Karimah, Anak-Anak, Desa
Pondok Baru
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Komunikasi dalam lingkungan keluarga merupakan elemen yang sangat
penting dan mendasar dalam kehidupan sebuah keluarga, memainkan peranan
krusial dalam proses pembentukan karakter serta kesejahteraan setiap anggotanya.
Komunikasi yang efektif di dalam keluarga tidak hanya sebatas pertukaran
informasi semata, tetapi juga mencakup berbagai aspek seperti cara anggota
keluarga saling berinteraksi, cara mereka menyampaikan dan mengekspresikan
perasaan, serta bagaimana mereka menyelesaikan berbagai konflik yang mungkin
timbul. Aspek-aspek ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap dinamika
internal keluarga dan perkembangan individu di dalamnya, khususnya bagi anak-
anak dan remaja.’

Komunikasi keluarga memainkan peran yang sangat vital dalam pembentukan
akhlak anak karena ia menyediakan landasan untuk pengajaran nilai-nilai moral dan
etika serta membentuk perilaku sehari-hari anak. Melalui interaksi yang
berkelanjutan dan terbuka, orang tua dapat menyampaikan norma-norma yang
diharapkan, memberikan teladan perilaku yang baik, serta menyelesaikan konflik
dengan cara yang konstruktif. Diskusi rutin mengenai situasi moral, disertai dengan
pengakuan terhadap perilaku positif dan metode penyelesaian masalah yang efektif,
mendukung anak dalam memahami dan menerapkan akhlak dalam kehidupan

mereka. Dengan demikian, komunikasi keluarga tidak hanya membentuk

!Desi Yoanita, “POLA KOMUNIKASI KELUARGA DI MATA GENERASI Z,” Scriptura 12, no.
1 (August 22, 2022): 3342,
https://doi.org/10.9744/scriptura.12.1.33-442.
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pemahaman anak tentang nilai-nilai yang benar, tetapi juga membantu mereka
menginternalisasi sikap dan tindakan yang sesuai dengan akhlak yang baik.?

Membiasakan anak untuk beribadah tidak dapat dipisahkan dari cara orang tua
membangun pola komunikasi yang efektif, sehingga anak merasa nyaman dalam
menjalankan ibadahnya. Komunikasi antara ayah dan ibu bisa menjadi teladan bagi
anak-anak mereka dalam berkomunikasi dengan orang lain, sedangkan komunikasi
antar saudara dalam keluarga dapat memberikan rasa aman dan meningkatkan
kepercayaan diri masing-masing. Selain itu, komunikasi yang dibangun dalam
setiap aktivitas bisa membawa perubahan bertahap. Anak yang sebelumnya tertutup
dapat menjadi lebih terbuka dengan orang tuanya, begitu juga sebaliknya. Bentuk
komunikasi keluarga dalam membiasakan anak beribadah perlu diteliti. Beberapa
keluarga berhasil mendidik anak-anak mereka hingga menjadi anak yang

berakhlak mulia (akhlakul karimah). Akhlakul karimah adalah perilaku terpuji
yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah Swt. Akhlakul
karimah muncul dari sifat-sifat yang tercermin dalam perbuatan-perbuatan yang
sesuai dengan ajaran-ajaran al-Qur'an dan Sunnah. Contoh akhlak terpuji antara lain
sabar, melaksanakan shalat, bersedekah, serta memiliki rasa malu untuk berbuat
jahat. Nilai-nilai ini dijelaskan dalam Al-Qur’an, khususnya pada Surat Ar-Ra’d
ayat 21-23, yaitu :

Ayat 21:

'V

- 5~ .

Gluall & g & 98855 aga) (3ddas Jass O 43 A0 Jal L ¢ sbias (pdll

2Shela Fitria, “Pola Komunikasi Orang Tua Dalam Pembentukan Akhlak Anak Di Desa Kalirejo
Lampung Tengah”, 2023, hal. 2. Di akses pada tanggal 5 Agustus 2024 pada situs:

Http://Repository.Radenintan.Ac.1d/29917/1/PERPUS%20PUSAT%20BAB%201%20DAN%2
02.Pdf
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Artinya:
"Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya
dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhan mereka serta takut kepada keburukan

hisab." (QS Ar-Ra'd ayat.21)

Ayat 22:
o AR Laa 1 58T 5 B5UAY 1 508 5 aga) 42 BURH 1 g a (il
@ ot o;’/l’gﬁfug e 8 - }/o//f',./,/
A 8o agd il o) Al Aduadly (s 05 AuiDle

Artinya:

"Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan
shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka,
secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan,
orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik)." (QS Ar-Ra'd
ayat.22)

Ayat 23:

A&Mi 3 *QJ;A [PYEY

Artinya:

"(Yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan
orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya,
sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu.". (QS

Ar-Ra'd ayat.23).3

3Madona Ayu Saputri, “Pengaruh Komunikasi Interpersonal antara Orang Tua dan Anak dalam
Meningkatkan Akhlakul Karimah” Jurnal Komunikasi Islam Dan Kehumasan 2, no. 1 (2018). Hal
77. Di akses pada tanggal 10 Agustus 2024 pada situs:

12
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Hadits:

gLl (B a alan 3 (a1 (o G 19an ) GaRDN agan 5 Gy sl 3l
Latin:

"Ar-rdhimiina yarhamuhum ar-Rahman, irham@ man fi al-ardhi yarhamkum
man fi as-sama'i."

Artinya:

"Orang-orang yang penyayang akan disayang oleh Allah Yang Maha
Penyayang. Kasih sayanglah kepada yang ada di bumi, niscaya Yang di langit akan
menyayangi kalian." (HR Tirmidzi)

Hadits ini menekankan pentingnya kasih sayang dan empati dalam komunikasi
keluarga. Orang tua yang menunjukkan kasih sayang dan empati kepada anak-
anaknya akan mendapatkan kasih sayang dari Allah SWT. Dalam konteks
pembentukan akhlakul karimah bagi anak-anak di Desa Pondok Baru, hadits ini
mengingatkan orang tua untuk selalu menunjukkan kasih sayang dan empati kepada
anak-anak mereka, sehingga anak-anak dapat tumbuh dengan akhlak yang baik dan
menjadi individu yang positif bagi masyarakat.

Dengan menerapkan prinsip kasith sayang dan empati dalam komunikasi
keluarga, orang tua dapat membantu anak-anak mereka mengembangkan akhlakul
karimah dan menjadi pribadi yang lebih baik.

Pembentukan akhlakul karimah pada anak-anak merupakan tujuan utama
dalam pendidikan keluarga. Di Desa Pondok Baru, Kecamatan Bandar, Kabupaten
Bener Meriah, peran keluarga dalam membentuk karakter anak yang berakhlak

mulia sangat signifikan, khususnya dalam konteks nilainilai lokal dan agama yang

https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/JKPl/article/view/2752
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dipegang teguh di daerah tersebut. Akhlakul karimah melibatkan sifat-sifat terpuji
seperti kejujuran, amanah, kesabaran, dan rasa hormat terhadap orang tua serta
sesama. Untuk menanamkan nilainilai ini secara efektif, diperlukan proses
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak sejak usia dini.*

Komunikasi orang tua dan anak yang efektif melibatkan lebih dari sekadar
penyampaian pesan hal ini mencakup keterlibatan emosional, perhatian, dan
pemahaman antara anggota keluarga. Di Desa Pondok Baru, banyak keluarga yang
masih mempertahankan nilai-nilai tradisional dan religius. Namun, tantangan
modern seperti penggunaan teknologi dan pergeseran nilai sosial dapat
mempengaruhi cara komunikasi dilakukan. Penyampaian informasi melalui
komunikasi keluarga juga mencakup aspek penting seperti memberikan teladan
yang baik, memberikan nasihat yang bijaksana, dan mendengarkan anak dengan
penuh perhatian.

Komunikasi yang baik dapat menciptakan hubungan yang harmonis antar
anggota keluarga dan mendukung perkembangan moral anak. Namun,
kenyataannya, tidak semua keluarga di Desa Pondok Baru memahami atau mampu
menerapkan komunikasi yang efektif, yang dapat berdampak negatif pada proses
pembentukan akhlak anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana
komunikasi keluarga di Desa Pondok Baru dapat beradaptasi dan tetap efektif

dalam pembentukan akhlakul karimah di tengah perubahan zaman.’

4Achmad Junaedi Sitika, A/-Hikmah : Indonesian Journal of Early Childhood Islamic Education
2 (2018): hal 4-5. Di akses pada tanggal 10 Agustus 2024.

SFeky Manuputty and Nathalia Debby Makaruku, “Membangun Keluarga Harmonis: Kombinasi
Nilai Adat dan Agama di Negeri Hukurila, Maluku” 13, no. 1 (2024): 94. Hal 11. Di akses pada
tanggal 10 Agustus 2024 pada situs:

https://doi.org/10.23887/jish.v13i1.73080

14
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Selain itu, peran komunikasi dalam keluarga juga dipengaruhi oleh struktur dan
dinamika keluarga itu sendiri. Pola komunikasi keluarga yang berbeda-beda, yang
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, ekonomi, dan sosial, memainkan peran
penting dalam pembentukan akhlak anakanak. Di Desa Pondok Baru, masyarakat
seringkali mengandalkan nilai-nilai agama dan budaya lokal dalam proses
pendidikan anak.®

Berdasarkan pre elemenary research, menunjukan bahwa di Desa Pondok Baru
sendiri masih terdapat banyak anak-anak yang masih kurang baik dalam berprilaku.
Contohnya seperti: mengucapkan perkataan yang tidak senonoh, berbohong,
mencuri, dan tidak sopan terhadap orang-orang yang lebih dewasa. Oleh karena itu,
peneliti sangat tertarik untuk mengetahui lebih mendalam lagi terkait bagaimana
upaya untuk meningkatkan pembentukan Akhlakul Karimah melalui Komunikasi
Keluarga. Sehingga fokus penelitian ini adalah

“Komunikasi Keluarga Dalam Pembentukan Akhlakul Karimah Bagi
Anak-Anak Di Desa Pondok Baru Kecamatan Bandar Kabupaten Bener
Meriah”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peran komunikasi keluarga dalam membentuk akhlakul karimah

pada anak-anak di Desa Pondok Baru, Kecamatan Bandar, Kabupaten Bener

Meriah?

®Saydina Maya Tanjung and Syukur Kholil, “Pola Komunikasi Orangtua dalam Membentuk
Akhlakul Karimah Anak di Desa Bangun Purba Kecamatan Bangun Purba,” 2024. Di akses pada
tanggal 10 Agustus 2024 pada situs:

https://journal.lembagakita.org/jtik/article/view/2759

15
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2. Apa strategi yang dapat digunakan oleh orang tua untuk meningkatkan
komunikasi yang positif dan sehat dalam keluarga guna membentuk
karakter anak yang baik?

C. Tujuan Penelitian.

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi keluarga
mempengaruhi pembentukan akhlakul karimah dan kendala utama yang
mempengaruhi pembentukan ahklakul Karimah pada anak-anak di Desa Pondok
Baru.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis
Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menyediakan referensi baru

dan pendekatan metodologis dalam kajian komunikasi keluarga dan

pendidikan karakter, yang dapat dijadikan dasar untuk studi akademis lebih
lanjut di bidang ini.

2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memperluas pemahaman mengenai bagaimana pola

komunikasi dalam keluarga memengaruhi pembentukan akhlakul karimah,

serta memperkaya teori-teori tentang pendidikan akhlak dan pengembangan
karakter anak.

3. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan arahan konkret bagi keluarga di Pondok Baru

untuk memperbaiki cara berkomunikasi dalam mendidik anak-anak tentang

akhlakul karimah dan menyusun program pendidikan yang lebih efektif.
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E. Penjelasan Istilah

1. Komunikasi Keluarga

Komunikasi keluarga adalah proses di mana informasi dan emosi
dipertukarkan antara anggota keluarga, yang memainkan peran penting dalam
membentuk karakter dan perilaku anak. Aspek utama komunikasi keluarga
meliputi keterbukaan, kepercayaan, dan empati, yang memungkinkan anggota
keluarga untuk memahami dan menyampaikan nilai-nilai moral secara efektif.

Klausen menjelaskan bahwa komunikasi yang efektif dalam keluarga tidak
hanya memperkuat hubungan antar anggota tetapi juga mendukung
pembentukan identitas dan karakter anak melalui interaksi yang sehat dan
positif.
2. Akhlakul karimah

Akhlakul karimah, dalam konteks ajaran Islam, merujuk pada perilaku
yang mulia dan terpuji seperti kejujuran, kesabaran, rasa hormat, dan tanggung
jawab. Menurut al-Ghazali dalam Prasong, akhlakul karimah merupakan
tujuan utama dari pendidikan moral dalam Islam dan merupakan landasan
penting bagi kehidupan yang harmonis.® Proses pembentukan akhlakul
karimah dimulai sejak usia dini dan melibatkan pola asuh yang baik serta

pendidikan yang konsisten. Abdullah dalamn kkjkjb Salirawati menekankan

"In-Sun Hong Dkk., “Gonadotropin-Releasing Hormone-I or -II Interacts with IGF-1/Akt But
Not Connexin 43 in Human Granulosa Cell Apoptosis,” The Journal of Clinical Endocrinology &
Metabolism 97, no. 2 (2019): 525-34. Di akses pada 20 januari 2025 pada situs:

https://doi.org/10.1210/jc.2011-1229

8Mutia Prasong, “Konsep Pendidikan Akhlak Anak Perspektif Al-Ghazali” 4, no. 8 (2023): 487.
Di Akses Pada Atanggal 10 September 2024 Pada Situs:

Https://Ojs.Cahayamandalika.Com/Index.Php/Jtm/Issue/View/104
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bahwa pendidikan moral dalam keluarga, melalui teladan dan komunikasi yang
efektif, adalah kunci dalam membentuk karakter anak.®
3. Anak-Anak.

Anak-anak adalah individu yang berada dalam masa pertumbuhan dan
perkembangan, baik secara fisik, mental, emosional, maupun sosial. Mereka
memiliki potensi untuk belajar, beradaptasi, dan membentuk karakter melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan sekitar, khususnya keluarga dan
masyarakat. Masa anak-anak merupakan fase penting dalam pembentukan
nilai-nilai, moral, dan kepribadian yang akan menjadi dasar bagi kehidupan
mereka di masa depan.*®

Albert Bandura menyatakan bahwa anak-anak memperoleh pemahaman
dan membentuk perilaku melalui proses mengamati dan meniru orang-orang di
sekitar mereka, khususnya anggota keluarga. Dalam konteks pembentukan
akhlakul karimah, komunikasi yang baik dan positif dalam keluarga menjadi

teladan utama yang membantu anak-anak menginternalisasi dan menjalankan

nilai-nilai agama serta moral dalam kehidupan sehari-hari.**

®Jurnal Sains Dan Edukasi Sains 4, No. 1 (2021): Hal 17-27. Di Akses Pada Atanggal 10

September 2024 Pada Situs: Https://Doi.Org/10.24246/Juses.V4ilp17-27

ORahmah Wati Anzani And Intan Khairul Insan, “Perkembangan Sosial Emosi Pada Anak Usia

Prasekolah” Vol. 2 (2020). Hlm.1-14. Di akses pada tanggal 26 Desember 2024 pada situs:

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pandawa/article/download/595/524
Ydrticle Type: Review Article et al., Self-Regulation and Leadership : Implications for Leader

Performance and Leader Development. Leadership at the Crossroads, vol. 1,2019. Him 12-29. Di
akses pada tanggal 20 januari 2025 pada situs:

https://doi.org/10.1111/j.1460-2466.1978.tb01621.x
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